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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pola asuh orang tua yang berpoligami dalam mendidik akhlak anak di Desa 

Jemenang, orang tua hanya memberikan nasehat, hukuman, mendidik dan 

mencontohkan dan dari ketiga macam pola asuh tersebut, maka pola asuh 

demokratis yang sangat sesuai digunakan dalam mendidik akhlak anak. 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa pola asuh yang diberikan 

orang tua yang berpoligami terhadap anak-anak mereka. Adapun pola asuh 

tersebut yaitu, Mengajarkan anak agar selalu berkata jujur, saling tolong 

menolong, Mengarahkan anak untuk belajar mengaji di TPA, Mengajarkan 

anak dari usia dini agar selalu sholat lima waktu,Membatasi anak melakukan 

hal-hal yang negatif (bermain handphond dan menonton televisi), 

Mewajibkan anak perempuan agar menutup aurat (Berhijab), Dan 

mengarahkan anak masuk ke pondok pesantren. 

Dimana dalam pola asuh yang diberikan orang tua yang berpoligami ini 

para orang tua telah mendidik anak-anak mereka dengan benar menurut ajaran 

Islam. Dan perlu diketahui bahwa, yang membuat akhlak anak menjadi buruk 

adalah bukan sebagian besar dikarenakan orang tua mereka berpoligami akan 

tetapi yang membuat akhlak anak menjadi buruk adalah tergantung pada 

ajaran yang diterapkan oleh orang tua masing-masing, apakah sudah 
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semaksimal mungkin para orang tua yang berpoligami tersebut dalam 

mendidik anak mereka. Di sini penulis menemukan bahwa para orang tua yang 

berpoligami sudah cukup baik dalam mendidik akhlak anak mereka. 

2. Adapun hambatan yang dihadapi orang tua yang berpoligami dalam mendidik 

akhlak anak yang telah penulis temukan, yaitu: 

a. Hambatan Ekonomi, karena minimnya perekonomian maka 

mengharuskan kepala keluarga lebih banyak menghabiskan waktunya di 

tempat kerja sehingga mumbuat waktu kebersama ayah dan anak 

berkurang  

b. Hambatan Waktu, kurangnya waktu kebersamaan antara orang tua (ayah) 

dan anak membuat kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak, 

serta anak merasa tidak ada tempat untuk berkeluh kesah dan hubungan 

anak dan orang tua tidak dekat, serta mengakibatkan kurangnya perhatian 

dan kasih sayang orang tua (Ayah) terhadap anak, sehingga anak selalu 

merasa kurang kasih sayang dan perhatian terutama dari sang ayah.  

c. Hambatan yang terdapat pada anak itu sendiri yaitu kerasnya ego anak 

dalam memaksakan kehendak sendiri sehingga bisa menimbulkan 

pertentangan dari orang tua sehingga dapat menghambat proses 

pendidikan yang diberikan orang tua terhadap anak. 

Dengan semua hambatan tersebut membuat ayah sebagai kepala 

keluarga tidak dapat memberikan pendidikan secara langsung terhadap anak-

anak mereka, hanya saja berbagi tugas bersama para istri baik istri pertama 
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maupun istri kedua agar dapat mendidik anak-anak mereka secara langsung 

dan memberikan perhatian dan kasih sayang secara utuh. 

B. Saran  

1. Bagi orang tua yang berpoligami (kepala keluarga) di desa jemenang agar 

lebih memperhatikan pola asuh dalam mendidik akhlak anak, karena peran 

orang tua pada dasarnya mengarahkan anak-anak sebagai generasi unggul 

dan berakhlak yang baik sebab semua itu tidak akan terwujud dengan 

sendirinya tanpa bantua orang tua. Dan diharapkan kepada kepala keluarga 

seharusnya lebih mengetahui tentang cara mendidik anak terutama 

pendidikan akhlak serta orang tua harus lebih sabar dan bijak sana dalam 

memberikan pendidikan anak. Selain itu orang tua harus dapat membagi 

waktu antara mendidik anak dan memberi nafkah anaknya harus berjalan 

bersama secara seimbang. 

2. Bagi anak hendaknya selalu patuh dan mendengarkan nasehat-nasehat yang 

diberikan orang tua dan harus mentaati peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan orang tua. Serta sebagai seorang anak harus lebih aktif dalam 

berkomunikasi terhadap orang tua agar, baik orang tua maupun anak saling 

terbuka satu sama lain sehingga ketika anak mempunyai masalah orang tua 

mengetahui dan bisa membantu, memberikan solusi untuk anak. 
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